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Desain Apartement Gunawangsa Gresik terdiri dari 16 lantai termasuk atap, 
pada awal direncanakan dengan mengacu pada ketentuan SNI 1726:2002 dan SNI 
2847:2002 dievaluasi dengan nambahan dinding struktur beton bertulang tahan 
gempa dengan mengacu pada ketentuan SNI 1726:2012 dan SNI 2847:2013 serta 
biaya yang harus disiapkan. Sesuai dengan kondisi kota Gresik yang mempunyai 
intensitas gempa sedang.  
Dalam analisis struktur terhadap gaya gempa menggunakan analisis dinamik 
yaitu Analisis Ragam Spektrum Respons dimana respon maksimum dan tiap 
ragam getar struktur yang terjadi didapat dari Spektrum Respons Rencana (Design 
Spectra). Untuk analisa perhitungan struktur, menggunakan program SAP 2000. 
Sedangkan analisa biaya harga satuan bahan dan upah pekerjaan mengacu pada 
harga saat tender dan SNI. 
Dari hasil redesain dapat diketahui untuk dimensi kolom mengalami 
perubahan dimensi lebih besar 25,25%, sedangkan kebutuhan tulangan rata-rata 
turun sebesar 29,14 %. Untuk balok memanjang dimensi sama tetapi mengalami 
kenaikan pada kebutuhan penulangan rata-rata sebesar 34,68% dari sebelumnya 
0,0143 menjadi 0,0193 terhadap luas penampang. Sedangkan balok melintang 
mengalami perubahan dimensi lebih besar rata-rata 134,38% atau 1,3 kali lebih 
besar, penulangan juga mengalami kenaikan rata-rata sebesar 25,92% dari 
sebelumnya 0,0151 menjadi 0,0190 terhadap luas penampang. Untuk pelat sama 
kebutuhan besinya.. Evaluasi biaya dengan penambahan dinding shear wall dan 
update peraturan SNI gempa dan beton. Didapatkan hasil yang berbeda antra 
perhitungan SNI 1726:2002 dan SNI 2847:2002 dengan SNI 1726:2012 dan SNI 
2847:2013 maka dapat diketahui bahwa hasil redesain Apartement Gunawangsa 
Gresik dengan menggunakan dinding beton bertulang tahan gempa mengalami 
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Pembebanan            
sC   = Koefisien respons gempa 
uC   = Koefisien untuk batasan atas pada perioda yang dihitung 
vxC   = Faktor distribusi vertikal 
DL   = Beban mati 
E   = Beban gempa 
aF   = Koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik) 
vF   = Koefisien situs untuk perioda panjang (pada perioda 1 detik) 
xF   = Gaya gempa lateral, kN 
nh   = Ketinggian struktur, m 
eI   = Faktor keutamaan 
k   = Eksponen yang terkait dengan perioda struktur 
L   = Beban hidup 
MCE = Maximum Considered Earthquake (Gempa tertimbang maksimum) 
N   = Tahanan penetrasi standar 
chN      = Tahanan penetrasi standar rata-rata tanah non kohesif dalam lapisan 
30m paling atas 
R   = Faktor modifikasi respons (faktor reduksi gempa) 
1S   = Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik 
1DS   = Parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik, 
redaman 5 persen 
DSS      = Parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek, 
redaman 5 persen 
1MS      = Percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik yang sudah 
disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 
MSS      = Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek          
yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 
sS   = Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek 
uS        = Kuat geser niralir 
T   = Perioda fundamental struktur 
aT   = Perioda fundamental pendekatan 
V   = Geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau 
 
sV         =  Total gaya (geser) lateral seismik rencana elemen-elemen di atas 
sistem isolasi 
W   = Berat total struktur bangunan 
WL   = Beban angin 
 xiii 
 
Sistem Rangka Pemikul Momen 
a   = Tinggi penampang tegangan persegi ekuivalen, mm 
cpA   = Luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton, mm
2 
gA   = Luas bruto penampang beton, mm2 
sA   = Luas tulangan tarik, mm2 
'
sA   = Luas tulangan tekan, mm2 
tA   = Luas tulangan dalam brakit (bracket) atau korbel yang menahan 
momen terfaktor 
vA   = Luas tulangan geser, mm2 
wb   = Lebar badan (web) 
d   = Tinggi efektif balok 
ds   = Diameter tulangan sengkang 
c
E   = Modulus elastisitas beton, MPa 
'
cf   = Kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa 
yf   = Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa 
ytf   = Kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan, Mpa 
I   = Momen inersia 
k   = Faktor panjang tekuk kolom 
Lu   = Panjang untuk kolom dan balok dalam bidang lentur 
nM   = Momen nominal 
uM   = Momen ultimate 
uN   = Gaya aksial terfaktor terfaktor tegak lurus terhadap penampang 
hP   = Keliling garis pusat tulangan torsi transversal tertutup terluar, mm 
uP   = Gaya aksial terfaktor 
cpP   = Keliling luar penampang beton, mm 
s   = Spasi sengkang, mm 
cT   = Tahanan torsi nominal beton 
nT   = Tahanan torsi nominal total 
sT   = Tahanan torsi tulangan 
uT   = Momen torsi terfaktor pada penampang 
V   = Gaya geser 
nV   = Kekuatan geser nominal 
uV   = Gaya geser terfaktor 
1f   = f  dalam arah 1  
2f   = f  dalam arah 2  
fm   = Nilai rata-rata f  untuk semua balok pada tepi panel 




   = Rasio penulangan tarik 
'   = Rasio penulangan tekan 
b   = Rasio penulangan dalam keadaan seimbang 
   =  Faktor reduksi kekuatan 
   = Sudut retak = 45° untuk non prategang 
   = Nilai banding antara jumlah kekakuan kolom dibagi dengan 
panjang kolom dan jumlah kekakuan balok dibagi dengan panjang 
balok 
hw   =  Ttinggi keseluruhan dinding 







Lampiran            
1   Input SAP2000 
2   Output SAP2000 
3   Volume Besi 
4   RAB Awal 







5.1 Kesimpulan  
Dari perhitungan dalam bab IV didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
Tabel 5.1 Hasil Perbandingan Desain Struktur Awal dan Redesain Terhadap Luas 
Penampang 
Dimensi Dimensi Selisih Rasio (As) Rasio (As)
Awal (cm) Redesain (cm) (%) Tulangan Awal Tulangan Redesain
K1 30 x 100 35 x 110 28.33 0.017 0.010 -0.007
K2 30 x 90 35 x 100 29.63 0.019 0.011 -0.008
K3 30 x 90 35 x 90 16.67 0.013 0.011 -0.003
K4 30 x 60 35 x 65 26.39 0.011 0.011 0.000
25.25 0.0151 0.0107 -29.14%
Balok Dimensi Dimensi Selisih Rasio (As) Rasio (As)
Arah X Awal (cm) Redesain (cm) (%) Tulangan Awal Tulangan Redesain
B1 25/50 25/50 0.00 0.0103 0.0198 0.010
B2 20/40 20/40 0.00 0.0151 0.0263 0.011
B3 15/30 15/30 0.00 0.0177 0.0118 -0.006
0.00 0.0143 0.0193 34.68%
Balok Dimensi Dimensi Selisih Rasio (As) Rasio (As)
Arah Y Awal (cm) Redesain (cm) (%) Tulangan Awal Tulangan Redesain
BS1 20/40 30/50 87.50 0.0151 0.0221 0.007
BS2 20/40 35/55 140.63 0.0151 0.0172 0.002
BS3 20/40 40/55 175.00 0.0151 0.0176 0.003
134.38 0.0151 0.0190 25.92%
Tebal Tebal Selisih Rasio (As) Rasio (As)
Awal (cm) Redesain (cm) (%) Tulangan Awal Tulangan Redesain
S1 12 12 0.00 0.0393 0.0393 0.000


















Tabel 5.2  Perbandingan Biaya Desain Awal Dengan Redesain Tower A, B, C, 
dan D Typical 
AWAL REDESAIN AWAL REDESAIN SELISIH
VOLUME VOLUME NILAI ( Rp.) NILAI ( Rp.) BIAYA ( Rp.)
BETON
KOLOM 1,900.00       1,685.19        1,587,646,922.80 1,553,067,818.40 -34,579,104.40
BALOK 1,409.60       1,440            1,079,190,363.33 1,168,871,539.30 89,681,175.97
PLAT 3,531.92       3,426            2,704,002,632.80 2,622,738,622.90 -81,264,009.90
SW 1,056            856,911,690.00 856,911,690.00
BESI
KOLOM 395,433        385,629         3,460,035,021.32 3,374,249,441.72 -85,785,579.60
BALOK 320,093        362,899         2,800,813,871.24 3,175,370,288.85 374,556,417.61
PLAT 378,518        364,582         3,312,032,731.18 3,190,088,805.75 -121,943,925.43
SW 401,275         3,511,157,763.61 3,511,157,763.61
BEKISTING
KOLOM 16,328          15,019           2,197,701,420.80 2,021,584,320.00 -176,117,100.80
BALOK 19,221          17,043           2,587,207,493.04 2,294,017,681.20 -293,189,811.84
PLAT 25,273          23,858           3,401,767,605.20 3,211,293,530.00 -190,474,075.20
SW 8,629            1,161,490,320.00 1,161,490,320.00
Total Biaya Empat Tower A, B, C & D 23,130,398,062 28,140,841,822  5,010,443,760.02   
Dengan penambahan dinding shearwall (redesain) dan peraturan gempa 
SNI-1726-2012 secara keseluruhan biayanya lebih besar desain awal yaitu selisih 
sebesar Rp. 5,010,443,760.02 atau naik 22% per 4 Tower (Typical tower 
A,B,C,D).  
5.2 Saran  
1. Untuk penelitian selanjutnya struktur yang lama disamakan dengan 
peraturan gempa dan beton terbaru yang diredesain . 
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